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ABSTRAK

Latar belakang: Salah satu olahraga ekstrem yang populer di Indonesia saat ini adalah panjat
tebing. Kekuatan otot yang baik memungkinkan atlet untuk memanjat dengan efisien, melakukan
Gerakan teknis yang kompleks maka kekuatan handgrip atau genggaman tangan merupakan salah
satu indikator penting dalam performa atlet panjat tebing. Metode: metode penelitian deskriptif
komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu 15 responden
(Purposive Sampling) dari 30 populasi atlet panjat tebing di KONI Kota Makassar. Untuk mengukur
Perbandingan Kekuatan Handgrip antara Lengan Dominan dan Non-Dominan menggunakan
Handgrip dynamometer. Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam kekuatan handgrip antara lengan dominan dan non-dominan pada atlet panjat tebing di
KONI Kota Makassar. Berdasarkan hasil uji menggunakan Wilcoxon ditemukan Nilai p<0,05
(p=0,002) menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kekuatan handgrip antara
lengan dominan dan non-dominan pada atlet panjat tebing di KONI Kota Makassar. Lengan
dominan cenderung memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan lengan non-dominan.
Kesimpulan: Semakin rendah kekuatan handgrip, semakin tinggi risiko cedera pada atlet panjat
tebing, maka sebaliknya semakin tinggi kekuatan handgrip, semakin rendah pula risiko cedera yang

terjadi pada atlet panjat tebing.
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ABSTRACT

Background: One of the extreme sports that is popular in Indonesia today is rock climbing.
Good muscle strength allows athletes to climb efficiently, perform complex technical movements,
so handgrip strength is an important indicator in the performance of rock climbing athletes.
Method: comparative descriptive research method with a cross-sectional approach. The sample
in this study was 15 respondents (Purposive Sampling) from a population of 30 rock climbing
athletes at KOMI Makassar City. To measure the comparison of handgrip strength between the
dominant and non-dominant arms, use a handgrip dynamometer. Results: This study shows that
there is a significant difference in handgrip strength between the dominant and non-dominant
arms of rock climbing athletes at KONI Makassar City. Based on the results of the Wilcoxon test, it
was found that the p value <0.05 (p=0.002) stated that there was a significant difference in
handgrip strength between the dominant and non-dominant arms in rock climbing athletes at
KONI Makassar City. The dominant arm tends to have greater strength than the non-dominant
arm. Conclusion: The lower the handgrip strength, the higher the risk of injury to rock climbing
athletes, conversely, the higher the handgrip strength, the lower the risk of injury to rock climbing
athletes.

Keywords: Handgrip; dominant and non-dominant arms; rock climbing; injury prevention

PENDAHULUAN

Panjat tebing (climbing), merupakan salah satu olahraga ekstrem yang populer di
Indonesia. Perkembangan olahraga ini didorong oleh maraknya komunitas pemanijat, fasilitas
panjat tebing yang semakin mudah ditemukan, serta minat masyarakat yang meningkat
terhadap olahraga ini. Indonesia dengan lanskapnya yang berbukit, menawarkan berbagai
lokasi alami yang ideal untuk kegiatan panjat tebing. Selain itu, keikutsertaan Indonesia dalam
berbagai kompetisi internasional seperti Olimpiade Tokyo 2020 dan prestasi yang telah dicapai
atlet dalam berbagai kompetisi telah menambah daya tarik dan kepopuleran olahraga ini.

Panjat tebing memerlukan teknik yang baik serta sinergitas kekuatan otot tangan, lengan,
dan jari-jari secara optimal. Kekuatan otot lengan memainkan peran krusial dalam menentukan
performa atlet. Kekuatan otot yang baik memungkinkan atlet untuk memanjat dengan efisien,
melakukan Gerakan teknis yang kompleks, kecepatan mencapai puncak dan mengatasi
rintangan dengan lebih baik. Kekuatan handgrip atau genggaman tangan merupakan salah
satu indikator penting dalam performa atlet panjat tebing. Sebuah studi oleh Levernier dan
Laffaye (2019) menunjukkan bahwa kekuatan pegangan (grip strength) dan kekuatan otot
lengan secara signifikan berkorelasi dengan performa dalam panjat tebing. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mckellar, 2024) yang mengungkapkan bahwa
peningkatan kekuatan otot lengan dominan dan non dominan dapat meningkatkan daya tahan
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dan efisiensi gerakan pemanjat, yang pada akhirnya berdampak positif pada performa

keseluruhan.

aKassar



Indonesian Journal
of Sport Physical Therapy

Sinergitas kekuatan otot memegang peranan penting dalam melakukan latihan pada kedua

lengan. Umumnya, terdapat perbedaan kekuatan otot antara lengan dominan dan lengan non
dominan. Dalam konteks panjat tebing, penggunaan lengan dominan dan non- dominan
menjadi aspek yang menarik untuk dikaji. Meskipun kedua lengan digunakan secara aktif,
tetapi terdapat kecenderungan pemanjat untuk lebih mengandalkan lengan dominan dalam
gerakan-gerakan kritis. Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan kekuatan dan
meningkatkan risiko cedera. Kekuatan otot tangan, jari, serta otot lengan bawah, memainkan
peran kunci dalam hal ini. Tanpa kekuatan cengkeraman yang memadai, pegangan pada
tebing akan lemah, dan risiko tergelincir atau jatuh akan meningkat secara signifikan.
(Castendo et al., 2020)

Kekuatan otot lengan dominan biasanya lebih tinggi karena sering digunakan secara
intensif dalam berbagai aktivitas sehari-hari dan spesifik olahraga. Sementara itu, lengan non-
dominan gerakannya lebih kurang sehingga cenderung memiliki kekuatan yang lebih rendah.
Ketidakseimbangan ini bisa memengaruhi teknik panjat tebing, menyebabkan ketegangan
berlebih pada lengan dominan dan potensi cedera pada lengan non-dominan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Abe & Loenneke, 2015) menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara perbedaan dalam kekuatan genggaman lengan dominan dan
tidak dominan dengan ketebalan otot. Perbedaan dalam ukuran otot lengan dapat pula
berkontribusi terhadap dominasi kekuatan genggaman tangan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa dari 30 atlet
panjat tebing KONI Kota Makassar, terdapat 15 atlet yang lebih sering menggunakan lengan
dominan saat latihan.

Atlet-atlet ini melaporkan bahwa mereka sering mengalami cedera, khususnya pada lengan
yang lebih sering digunakan. Di sisi lain, 15 atlet lainnya berusaha menyeimbangkan
penggunaan kekuatan lengan dominan dan non-dominan selama latihan. Mereka melatih
kedua lengan secara merata dengan tujuan untuk mengurangi risiko cedera.

Pendekatan ini diharapkan mampu mengurangi asimetri massa otot yang dapat
berkontribusi terhadap cedera, serta meningkatkan efisiensi gerakan selama panjat tebing.
Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) sebagai induk organisasi olahraga nasional
memiliki peran penting dalam pembinaan atlet panjat tebing. Namun, hingga saat ini belum
ada penelitian komprehensif yang menganalisis perbandingan kekuatan otot lengan dominan
dan non-dominan pada atlet panjat tebing. Penelitian semacam ini penting untuk optimalisasi
program latihan, pencegahan cedera, dan peningkatan performa atlet nasional.

Penerbit: Jurusan Fisioterapi, Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
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METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan
objek atau subjek yang diteliti secara objektif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi secara tepat.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, untuk membandingkan dua kelompok
(lengan dominan dan non-dominan) ditinjau dari aspek pencegahan cedera, dengan
pengumpulan data yang dilakukan pada satu titik waktu. Desain cross sectional dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data secara efisien dan analisis hubungan antar variabel dalam
waktu yang relatif singkat (Wang & Cheng, 2020).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive
sampling, Menurut (Erlistiani et al., 2020). Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena
tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh
karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling dengan menetapkan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi
dalam penelitian ini adalah atlet panjat tebing KONI Kota Makassar yang berjumlah 30 orang.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah atlet panjat tebing KONI Kota Makassar yang
termasuk dalam kriteria inklusi dan ekslusi yang berjumlah 15 orang.

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam pengambilan data penelitian digunakan tes yang sudah
berstandar (standardization) yaitu alat tes sudah diuji coba dan direvisi serta dicantumkan
petunjuk pelaksanaan, waktu yang dibutuhkan, bahan yang digunakan, validitas dan
reabilitasnya (Notoatmodjo, 2018). Instrumen yang digunakan untuk menunjang penelitian ini
adalah Informed consent, Handgrip dynamometer.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di KONI Kota Makassar. Sampel yang diambil dalam adalah atlet
panjat tebing KONI Kota Makassar. Proses pengukuran dan pengambilan data dilakukan
langsung oleh responden. Total sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 15 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Penerbit: Jurusan Fisioterapi, Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
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Tabel 1. menunjukkan bahwa karakteritik responden berdasarkan usia paling banyak pada

usia 18 tahun.
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Tabel 1. Tabel Karakteristik responden

Usia  Jumlah Per(s;f)‘)tase
18 Tahun 8 53,3
19 Tahun 7 46,7
Total 15 100

Karakteristik Responden Berdasarkan Lengan Dominan

Karakteristik subjek penelitian dengan lengan dominan yang paling banyak adalah lengan
kanan sebanyak 11 responden (73,3%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lengan Dominan

Tangan Dominan Jumlah Per(s(;:)l)tase
Kanan 11 733
Kiri 4 36,7
Total 15 100

Distribusi Responden Berdasarkan Kekuatan Handgrip Lengan Dominan

Berdasarkan tabel 3., dapat dilihat kekuatan handgrip dominan didapatkan pada kategori
normal berjumlah 4 responden (26,7%), kategori strong berjumlah 11 responden (73,3%).
Responden yang memiliki lengan dominan dengan kategori normal pada lengan kanan
berjumlah 3 responden, dan pada lengan kiri berjumlah 1 responden. Responden yang
memiliki lengan dominan dengan kategori strong pada lengan kanan berjumlah 8 responden,
dan pada lengan kiri berjumlah 3 responden.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kekuatan Handgrip Lengan Dominan

Kategori Handgrip  Jum Pers Kanan  Kiri

Weak 0 0 0 0
Normal 4 26,7 3 1
Strong 11 73,3 8 3
Total 15 100 11 4

Penerbit: Jurusan Fisioterapi, Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
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Distribusi Responden Berdasarkan Kekuatan Handgrip Lengan Non-Dominan

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat kekuatan handgrip non-dominan didapatkan pada
kategori weak berjumlah 1 responden (6,7%), kategori normal berjumlah 12 responden (80%),
dan kategori strong berjumlah 2 responden (13,3%). Responden yang memiliki lengan
non-dominan dengan kategori weak pada lengan kanan berjumlah 1 responden, dan pada
lengan kiri berjumlah 0 responden. Responden yang memiliki lengan non-dominan dengan
kategori normal pada lengan kanan berjumlah 2 responden, dan pada lengan kiri berjumlah 10
responden. Dan Responden yang memiliki lengan non-dominan dengan kategori strong pada
lengan kanan berjumlah 1 responden, dan pada lengan kiri berjumlah 1 responden.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kekuatan Handgrip Lengan Non-Dominan

Kategori Handgrip Jum Persen Kanan  Kiri

Weak 1 6,7 1 0
Normal 12 80 2 10
Strong 2 13,3 1 1

Uji Statistik

Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada Lengan Dominan dan Non-Dominan,
diapatkan nilai signifikansi yaitu nilai P=0,000 (P<0,05) maka data berdistribusi tidak normal,
oleh karena itu untuk melihat perbandingan kekuatan handgrip antara lengan dominan dan
non-dominan digunakan uji non-parametrik yaitu uji Wilcoxon.

Tabel 5. Uji Normalitas pada Lengan Dominan dan Non-Dominan

Uji Shapiro-Wilk Nilai P

Dominan 0

Non-Dominan 0

Uji korelasi menggunakan Wilcoxon ditemukan Nilai p<0,05 (p=0,002) maka ada perbedaan
kekuatan handgrip antara tangan dominan dan tangan non-dominan.

Tabel 6. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon Mean + SD Nilai P

Penerbit: Jurusan Fisioterapi, Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
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Domian 2.73+0.458
Non-Dominan 2,07+ 0,458

0,002
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kekuatan handgrip antara lengan
dominan dan non-dominan ditinjau dari aspek pencegahan cedera pada atlet panjat tebing di
KONI Kota Makassar. Penelitian ini melibatkan 15 responden dengan kriteria usia 18-19 tahun,
berjenis kelamin laki-laki, serta memiliki teknik dan pengalaman memanjat tebing yang relatif
sama dan minimal 1 tahun. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Handgrip
Dynamometer yang merupakan alat untuk mengukur kekuatan cengkram tangan manusia
(Sukania et al., 2022).

Dalam penelitian ini, perbandingan kekuatan handgrip antara lengan dominan dan non-
dominan diperoleh nilai p<0,05 (p=0,002) maka ada perbedaan kekuatan handgrip antara
tangan dominan dan tangan non-dominan. Lengan dominan adalah lengan yang lebih kuat
dan sering digunakan dalam beraktivitas sedangkan lengan non-dominan adalah lengan yang
lebih lemah dan jarang digunakan dalam beraktivitas.

Tangan adalah salah satu bagian tubuh yang penting dalam melakukan aktivitas seperti
menggapai/menggengggam, mengoperasikan peralatan, melempar, mengangkat, menunjuk,
dan aktivitas yang menggunakan kedua tangan (bimanual activities). Berbagai aktivitas fisik
dapat dilakukan dengan menggunakan kedua tangan baik tangan yang dominan maupun yang
tidak dominan. Banyak faktor yang dipengaruhi oleh kekuatan genggam tangan diantaranya
dominasi lengan (Sri Bekti Ajeng Pratiwi et al., 2021).

Dalam olahraga panjat tebing, perbedaan kekuatan antara lengan dominan dan non-
dominan berperan penting dalam mencegah cedera dan meningkatkan performa atlet. Atlet
yang memiliki kekuatan handgrip yang seimbang antara kedua lengan lebih mampu
mengurangi risiko cedera, terutama pada lengan dominan yang sering digunakan secara
intensif dalam gerakan kompleks. Ketidakseimbangan kekuatan ini dapat menyebabkan
asimetri massa otot, meningkatkan ketegangan pada otot dominan, dan mengurangi stabilitas
serta efisiensi gerakan.

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan lengan
dominan, atlet panjat tebing KONI Kota Makassar mayoritas atlet menggunakan lengan
dominan kanan sebanyak 11 atlet dan 4 atlet dengan lengan dominan Kiri.

Hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan aktivitas fisik, kebiasaan sehari-hari atlet, intensitas dan
frekuensi latihan juga mempengaruhi kekuatan otot seseorang tidak hanya itu faktor genetik
juga memengaruhi kekuatan otot, tetapi tidak menentukan secara absolut. Perpaduan antara
faktor genetik, latihan, nutrisi, dan kesehatan menentukan kekuatan otot seseorang.
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Penelitian dilakukan oleh Atan et al., tahun 2019 untuk menganalisis volume otot bisep dan

deltoid pada lengan dominan dan tidak dominan pada pemain badminton. Tingkat kekuatan
genggaman tangan juga dibandingkan antara lengan dominan dan tidak dominan.
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Hasil yang didapatkan, yaitu volume otot deltoid dominan lebih tinggi dari volume otot
deltoid tidak dominan dari subjek. Volume otot bisep yang dominan dan tidak dominan dari
subjek juga dianalisis dan didapat bahwa volume otot bisep yang dominan lebih tinggi
daripada volume otot bisep yang tidak dominan. Kekuatan genggaman tangan pada lengan
yang dominan ditemukan lebih tinggi dari pada lengan yang tidak dominan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lengan dominan biasanya lebih kuat karena
lebih sering digunakan dalam aktivitas fisik, sehingga ketebalan serabut otot dan kemampuan
kontraksi otot pada lengan ini cenderung lebih besar dibandingkan lengan non-dominan (Abe
& Loenneke, 2015). Serabut otot yang lebih tebal dan padat di lengan dominan mendukung
kekuatan kontraksi yang lebih tinggi, baik dalam kontraksi isometrik saat menahan beban
maupun kontraksi konsentrik dan eksentrik saat memanjat dan menurunkan tubuh. Kontraksi
otot yang kuat dan stabil sangat penting dalam mencegah spasme otot, ketegangan, serta
cedera berlebihan selama latihan intensif.

Aspek pencegahan cedera menjadi salah satu fokus penting dalam olahraga panjat tebing,
terutama mengingat risiko cedera yang tinggi akibat ketidakseimbangan kekuatan dan
ketahanan antara lengan dominan dan non-dominan. Menjaga keseimbangan kekuatan otot
dan kecepatan kontraksi handgrip di kedua lengan dapat membantu mengurangi asimetri
massa otot, sehingga meminimalkan potensi cedera dan meningkatkan performa atlet secara
keseluruhan. Upaya pencegahan ini melibatkan latihan yang dirancang untuk meningkatkan
kekuatan dan kestabilan otot pada kedua lengan, sekaligus menjaga keseimbangan yang
optimal dalam performa.

Dalam olahraga panjat tebing, jalur atau medan yang bervariasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan otot pada lengan dominan dan non-dominan. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti, faktor lain yang memengaruhi perbandingan kekuatan handgrip
antara lengan dominan dan non-dominan adalah arah jalur pada tebing yang tidak selalu
berada di sisi lengan dominan. Kadang-kadang, jalur atau medan justru lebih mengarah ke sisi
non- dominan, sehingga kedua lengan memerlukan kekuatan yang seimbang untuk
mendukung performa dan mencegah cedera saat menghadapi variasi jalur tersebut, durasi
latihan dan kebiasaan dalam melakukan aktivitas juga mempengaruhi perbandingan kekuatan.
Oleh karena itu, penguatan otot secara seimbang pada lengan dominan dan non-dominan
sangat penting. Mengandalkan hanya satu sisi lengan dalam gerakan tertentu dapat
menyebabkan asimetri kekuatan otot yang meningkatkan risiko cedera dan mengurangi
efisiensi pergerakan atlet.

Penerbit: Jurusan Fisioterapi, Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Makassar
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kekuatan handgrip lengan dominan memiliki pengaruh signifikan dalam pencegahan cedera
pada atlet panjat tebing. Hal ini disebabkan oleh peran utama lengan dominan dalam
menopang beban tubuh dan mengontrol gerakan selama aktivitas memanjat.
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